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RINGKASAN 

 

 EGGA ZUNI LESTYANI,Aplikasi pupuk mikoriza dengan varietas yang 

berbeda pada tanaman cabai rawit ( Capsicum frutescens L.) (dibimbing oleh IIN 

SITI AMINAH dan DESSY TRI ASTUTI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis varietas 

dan dosis pupuk mikoriza terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai 

rawit(Capsicum frutescens L.) Penelitian ini telah dilaksanakan di salah satu lahan 

milik petani yang beralamat dijalan Kelapa Raya, Talang Kelapa, Kecamatan 

Alang-alang lebar , Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu 

Pelaksanaan dari bulan Mei sampai Agustus 2022.Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode experimen dengan rancangan petak terbagi (spit plot 

design) dengan 3 ulangan dan 8 kombinasi perlakuan sehingga didapatkan 24 

petakan.  Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut dengan Petak 

utama: Jenis Varietas (V)V1=  Cakra putih, V2= Sonar dan dengan Anak petak 

Dosis Pupuk Mikoriza (P) P0= Tanpa Mikoriza P1= 5g/tanaman, P2= 

10g/tanaman. P3= 15g/tanaman. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (cabang), jumlah buah pertanaman, panjang 

buah (cm), berat buah pertanaman (g), berat buah per petak (kg). Kombinasi 

perlakuan Jenis varietas dan Mikoriza memberikan hasil tertinggi yaitu pada 

varietas Sonar dengan dosis pupuk mikoriza 15 g/tanaman dan berat buah per 

petak sebesar 0,362kg/petak atau setara dengan 3,14kg/ton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

 EGGA ZUNI LESTYANI, Application of mycorrhizal fertilizer with 

different varieties on cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) (supervised by IIN 

SITI AMINAH and DESSY TRI ASTUTI). This study aims to determine and 

determine the best variety and dose of mycorrhizal fertilizer on the growth and 

yield of Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.). Palembang, South Sumatra 

Province. Implementation time from May to August 2022. This study was 

conducted using an experimental method with a spit plot design with 3 

replications and 8 treatment combinations so that 24 plots were obtained. The 

treatment in question is as follows with Main Plot: Type Varieties (V) V1 = White 

Chakra, V2 = Sonar and with Subplots Dosage of Mycorrhizal Fertilizer (P) P0 = 

Without Mycorrhizae P1 = 5g/plant, P2= 10g/plant. P3= 15g/plant. The variables 

observed in this study were plant height (cm), number of branches (branches), 

number of fruit planted, fruit length (cm), weight of planting fruit (g), fruit weight 

per plot (kg). The combination of varietal and mycorrhizal treatments gave the 

highest yield, namely the Sonar variety with a mycorrhizal fertilizer dose of 15 

g/plant and fruit weight per plot of 3.14 kg/plot. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman cabai rawit ( Capsicum frutencents L.) merupakan tanaman hortikultura semusim 

yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi. Secara umum nilai kandungan kandungan 

gizi dan vitamin yang terdapat pada tanaman cabai meliputi : kalori, protein, lemak, kalsium, 

vitamin A,BI, dan vitamin C. Selain digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabai rawit jua di 

gunakan untuk industry jamu. Buah cabai rawit ini selain di jadikan sebagai sayuran atau bumbu 

masakan juga befungsi sebagai bahan baku industry ( Sunarjono, 2006 ).  

Produksi tanaman cabai rawit dari tahun ke tahun terus meningkat, tahun 2009 produksinya 

sebesar 591.3 ton. Sedangakan pada tahun 2010 produksinya sebesar 521.7 ton. Setahun terakhir 

ini produksi tanaman cabai mengalami penurunan sebanyak 69.6 ton ( Deptan, 2011). 

Menurut Alif (2017) cabai rawit dapat memenuhi kebutuhan vitamin c sebanyak 24%, 

vitamin A 32% zat besi 3%, dan kalsium sebanyak 7% dari asupan harian yang di sarankan. Nilai 

manfaat dan gizi yang terkandung dalam cabai rawit membuat permintaan masyarakat semakin 

bertambanh. Tingginya permintaan tersebut belum di ikuti oleh produktifitas cabai rawit. 

Menurut derektorat jendral holtikultura (2011), potensi cabai rawit dapat mencapai 9 ton ha -1. 

Berdasarkan data  BPS (2019), produksi cabai rawit di Sumatra selatan pada tahun 2019 sebesar 

11014,00 ton dengan luas lahan 12889 Ha. 

Varietas hibrida adalah generasi F1, suatu persilangan sepasang atau lebih tetua (galur 

murni) yang mempunyai karakter unggul. Penggabungan sifat-sifat unggul dari tetua diharapkan 

akan menghasilkan individu baru yang lebih unggul dibandingkan tetuanya dan memiliki 

keseragaman yang tinggi. Tidak hanya daya produksi yang lebih tinggi, tetapi juga ketahanan, 

adaptasi terhadap pemupukan, umur dan mutunya (Syukur et al., 2015). 

 Varietas memegang peran penting dalam perkembangan penanaman cabai rawit 

dikarenakan tiap varietas memiliki potensi daya hasil yang berbeda. Potensi hasil biji di lapangan 

masih dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik varietas dengan kondisi lingkungan 

tumbuh. Bila kondisi lingkungan tumbuh tidak dalam kondisi optimum maka potensi daya hasil 

biji dari varietas tersebut tidak maksimal (Irwan, 2006). Disamping upaya perbaikan kondisi 

lingkungan tumbuh, diperlukan kegiatan pencarian varietas yang memiliki karakter toleran 

terhadap cekaman lingkungan (Suwigyono, 2007). Varietas yang memiliki karakter toleran salin 



selanjutnya dapat dikembangkan menjadi varietas unggul toleran salin. Diharapkan penggunaan 

varietas yang toleran salin pada lahan tercekam salin akan meningkatkan produksi (Dachlan et 

al., 2013). 

Dalam budidaya tanaman cabai terdapat kendala mengenai serangan penyakit tanaman 

Colletotricum capsicii Pengamatan pada masing-masing varietas cabai rawit, maka dapat 

dikatakan bahwa pada varietas cabai rawit Sonar lebih tahan terhadap serangan jamur C. capsici, 

dengan nilai rata-rata luas bercak 0,26 cm2 dengan pertambahan luas bercak 0,8 cm2/hari, 

dibandingkan dengan varietas 1284 Cakra Putih dengan nilai rata-rata luas bercak 0,96 cm2 

dengan pertambahan luas bercak 0,34 cm2/hari. Varietas cabai rawit Sonar lebih tahan terhadap 

penyakit antraknosa yang di sebabkan oleh cendawan C. capsici dibandingkan dengan varietas 

Cakra putih. 

Seiring berkembangnya zaman, ekstensifikasi sulit untuk dilakukan karena lahan di 

Indonesia semakin sempit, terutama pada kawasan-kawasan ibukota maka dari itu peningkatan 

produksi dilakukan dengan cara intensifikasi. Salah satu cara intensifikasi untuk meningkatkan 

produksi tanaman cabai yaitu dengan pemanfaatan cendawan mikoriza.  

Mikoriza Vesikular Arbuskular adalah salah satu jenis cendawan, yang keberadaannya 

dalam tanah mempunyai banyak manfaat yaitu meningkatkan ketersediaan dan pengambilan 

unsur fosfor, air, dan nutrisi lainnya, serta dapat mengendalian penyakit yang disebabkan oleh 

patogen tular tanah (Talanca, 2010) 

Jumlah mikoriza sangat melimpah di alam dan ditemukan hampir 80% dapat bersimbiosis 

dengan tumbuhan angiospermae, serta berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman agrikultur, hortikultura, dan tanaman hutan. Secara umum mikoriza tergolong dalam 

dua tipe yaitu ektomikoriza dan endomikoriza atau mikoriza arbuskula. Menurut Dewi (2007) 

Mikoriza arbuskular banyak ditemukan pada sebagian besar tanaman budidaya dan berperan 

penting dalam serapan unsur hara. 

Usaha peningkatan produktivitas cabai perlu dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

dengan penggunaan pupuk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan yaitu menggunakan pupuk 

hayati mikoriza. Pupuk hayati Fungi Mikoriza Arbuskular yang bersimbiosis dengan tanaman 

dapat membantu pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Mikoriza memiliki peran penting 

dalam memperbaiki produktivitas tanah, siklus hara, memperbaiki struktur tanah dan 

menyalurkan unsur karbon. Selain itu mikoriza juga mampu mengeluarkan enzim fosfatase dan 



asam organik serta dapat melepas P yang terikat pada tanah kahat unsur hara P, sehingga 

membantu penyediaan unsur P tanah (Smith, et al. 2003). Selain berbagai keuntungan 

penggunaan fungi mikoriza arbuskular terhadap tanah dan tanaman khususnya dalam penyerapan 

unsur hara, namun fungi mikoriza arbuskular  juga memiliki kekurangan yakni tidak dapat 

menyediakan seluruh unsur yang dibutuhkan oleh tanaman pada waktu yang bersamaan. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di lakukan  penelitian mengenai aplikasi pemberian 

pupuk mikoriza dengan varietas yang berbeda pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescents 

L) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah 

1. Dosis pupuk mikoriza berapa yang memberikan pengaruh terbaik pada tanaman cabai 

rawit ( Capsicum frutescens L.) 

2. Varietas apa saja yang memberikan hasil terbaik pada tanaman cabai rawit ( Capsicum 

frutescens L.) 

3. Bagaimana kombinasi antara jenis varietas dengan dosis pupuk mikoriza yang 

memberikan pengaruh terbaik pada tanaman cabai rawit                        ( Capsicum 

frutescens L.) 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis pada pupuk mikoriza dan 

varietas terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit ( Capsicum frutescens 

L.)sedangkan Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui hasil terbaik pada tanaman cabai 

rawit ( Capcium frutescens L.) dengan perlakuan dosis pupuk Mikoriza. 
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